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Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan muatan materi keadilan dalam 
buku teks pelajaran PPKn terbitan Kemendikbud serta pelaksanaannya dalam 
proses pembelajaran PPKn pada siswa kelas X di SMK Negeri Pringkuku. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif interaktif, dengan metode 
kualitatif non interaktif untuk mengkaji buku PPKn kelas X SMA/SMK terbitan 
Kemendikbud, serta metode kualitatif interaktif untuk mengungkap pelaksanaan 
keadilan dalam proses pembelajaran di kelas dan interaksi diluar kelas di SMK 
Negeri Pringkuku. Sumber data penelitian adalah buku PPKn kelas X, kepala 
sekolah, guru PPKn, wakasek kesiswaan, dan siswa. Teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, observasi, dan mengkaji dokumen atau arsip. Validitasnya 
menggunakan teknik perpanjangan waktu, trianggulasi sumber dan trianggulasi 
teknik pengumpulan data. Analisis datanya dengan model analisis interaktif. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa buku pelajaran PPKn kelas X 
terbitan Kemendikbud memuat keadilan. Muatan materinya dalam bentuk uraian 
materi, ilustrasi gambar, soal, maupun aktivitas siswa. Materi yang dimaksud 
meliputi tegaknya hukum yang berkeadilan tanpa diskriminasi, terwujudnya 
penegakkan HAM, terwujudnya institusi dan aparat hukum yang bersih dan 
profesional. Serta pelaksanaannya di SMK Negeri Pringkuku dilaksanakan 
bersamaan dengan proses pembelajaran PPKn oleh guru PPKn, selain itu juga 
dilaksanakan di luar kelas dalam lingkungan sekolah. 













Keadilan merupakan suatu aturan hukum yang berlaku di negara Indonesia. 
Sebagai salah satu aturan maka keadilan dan ketertiban harus dilaksanakan dan 
ditegakkan oleh masyarakat Indonesia. Keadilan dan ketertiban berjalan 
beriringan untuk mengantarkan bangsa Indonesia menuju kedamaian, keamanan, 
dan ketenangan. 
Dalam kehidupan bermasyarakat terdapat sebuah aturan yang mengatur 
kehidupan masyarakat baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun di 
lingkungan sosial. Aturan yang berlaku akan menciptakan suatu ketertiban yang 
membuat keadaan menjadi tenang, damai, aman, dan teratur. Dengan adanya 
ketertiban maka kehidupan akan berjalan dengan baik. Ketertiban merupakan 
salah satu yang harus diperhatikan dan sangat penting dalam kehidupan 
masyarakat khususnya di Indonesia. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam 
mentaati peraturan dapat menimbulkan ketidaktertiban. Seharusnya budaya tertib 
di Indonesia harus ditingkatkan dengan adanya kesadaran dari dalam diri individu 
itu sendiri. Menumbuhkan kesadaran akan ketertiban dalam masyarakat diawali 
dari diri sendiri. 
Keadilan tidak terlepas dari kehidupan manusia. Setiap manusia 
menginginkan keadilan. Keadilan adalah sesuatu hal yang menjadi tuntutan setiap 
orang maupun kelompok untuk dipenuhi dan ditegakkan. Manusia hidup 
dikelilingi oleh manusia lain yang bisa berbahaya dan mungkin mengancam 
keadilannya sebagai manusia, sehingga menyebabkan keadilannya diambil oleh 
orang lain atau dirampas secara paksa. Manusia menginginkan agar keadilannya 
terlindungi dari bahaya yang mengancamnya. Untuk itu manusia satu memerlukan 
bantuan manusia lainnya dan tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan manusia lain. 
Dengan adanya kerja sama antara manusia dengan manusia lainnya akan lebih 
mudah untuk menegakkan keadilan dan ketertiban yang diinginkan oleh setiap 
manusia. Sehingga dengan adanya kerja sama dengan manusia lain dalam suatu 
kelompok maka akan memudahkan manusia dalam kehidupan masyarakat. 
3 
 
Keadilan disosialisasikan, diajarkan, bahkan ditanamkan melalui lembaga 
pendidikan melalui visi, misi, dan tujuan PPKn menegaskan bahwa PPKn 
berperan penting dalam menanamkan pemahaman dan sikap mengenai keadilan. 
Untuk itu muatan materi perlu diperhatikan. 
Banyak permasalahan yang terjadi berhubungan dengan keadilan dan 
ketertiban yang menyebabkan masyarakat menjadi resah akan kekuatan Pancasila 
sebagai ideologi bangsa Indonesia ini. Banyak orang yang memandang sebelah 
mata keadilan dan ketertiban, sehingga kekacauan terjadi dimana-mana. 
Guru sebagai fasilitator menyampaikan materi keadilan kepada siswa. Untuk 
menyampaikan materi diperlukan buku pelajaran yang dapat dijadikan pegangan. 
Pelajaran PPKn merupakan sarana dalam melaksanakan proses pembelajaran 
terkait dengan materi keadilan dan ketertiban. Buku pelajaran PPKn dapat 
dijadikan acuan dan pedoman untuk guru dalam menyampaikan materi. 
Penyususan buku pelajaran harus mengacu pada kebutuhan siswa yang 
disesuaikan dengan kurikulum, jenjang pendidikan, kompetensi inti, kompetensi 
dasar. Buku pelajaran PPKn diharapkan dapat memberikan muatan materi yang 
sesuai dan dapat mengarahkan siswa berperilaku dengan baik. 
Buku pelajaran merupakan komponen yang sangat penting dalam 
pendidikan, sebagai bahan rujukan guru dan siswa. Buku pelajaran sebagai sarana 
pembelajaran dapat menjadi pedoman bagi siswa dalam menguasai kompetensi 
yang akan dicapai. Buku teks pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dinilai kelayakan pakainya terlebih dahulu oleh Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) sebelum digunakan oleh pendidik dan peserta didik 
sebagai sumber belajar disatuan pendidikan, kelayakan buku teks ditetapkan oleh 
Menteri (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 2 Tahun 2008, Pasal 4 
ayat 1). 
Kualitas dalam  buku ajar sebagai pegangan siswa dapat mempengaruhi 
tujuan dalam  proses  pembelajaran. Buku  pelajaran yang telah dirancang masih 
belum memiliki kualitas yang sepenuhnya sesuai dengan  kurikulum yang 
berlaku. Banyak buku  teks yang memuat bebagai kesalahan konsep. Beberapa 
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buku kurikulum 2013, baik yang terbitkan Kemendibud maupun diterbitkan  
pihak swasta, perlu dievaluasi kembali. 
Buku pegangan siswa dan buku pegangan guru yang telah dirancang 
sedemikian rupa sebagai salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh 
guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Materi yang terdapat dalam 
buku tersebut diberikan oleh guru kepada siswa, agar siswa mendapatkan 
pengetahuan. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menggunakan 
berbagai metode dan strategi pembelajaran agar mrnarik perhatian siswa dan 
siswa mau mengikuti pelajaran dengan baik. Guru harus mampu mengolah materi 
yang ada dalam buku pegangan siswa agar dapat tersampaikan dengan baik dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi yang disampaikan harus dipahami dan 
dimengerti oleh siswa sebagai bekal pengetahuan dan dapat mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu guru harus dapat membuat proses 
pembelajaran menjadi sedemikian rupa menarik tanpa harus mengurangi inti dari 
materi yang disampaikan. Dalam penyampaian materi harus sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Kurikulum yang 
dijadikan acuan pada saat ini adalah kurikulum 2013. Guru harus mempunyai 
kemampuan untuk menyampaikan materi pembelajaran dengan scientific 
approach. Guru harus mampu mengembangkan ranah sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang ada pada siri siswa. Ketiga ranah tersebut dapat berkembang 
melalui kegiatan dalam proses pembelajaran dengan melakukan aktivitas 
mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan membuat jejaring. Dengan 
aktivitas tersebut diharapkan ketiga ranah yang ada pada diri siswa dapat 
berkembang dengan baik. 
Pada kenyataannya masih banyak guru yang belum mampu untuk 
menggunakan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa. Strategi 
yang digunakan dalam proses pembelajaran cenderung monoton dan tidak 
mengaktifkan siswa. Guru hanya menggunakan metode ceramah pada saat 
menyampaikan materi yang akan dijelaskan pada siswa. Sehingga dalam proses 
pembelajaran guru menjadi sumber belajar, padahal seharusnya guru bertindak 
sebagai fasilitator. Guru berpatokan hanya pada satu buku pegangan dan tidak 
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mengembangkan materi yang ada pada buku tersebut. Guru seharusnya 
mempunyai inovasi dan kreatifitas untuk menggunakan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan disampaikan. 
Untuk memperjelas saat mengumpulkan data yang mengacu dengan 
perumusan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan muatan 
materi keadilan dan ketertiban dalam buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud 
serta mendeskripsikan pelaksanaannya di kelas X SMK Negeri Pringkuku tahun 
pelajaran 2014/2015. 
 
B. METODE PENELITIAN 
 
Tempat penelitian ini di SMK Negeri Pringkuku, Kecamatan Pringkuku, 
Kabupaten Pacitan. Waktu penelitian dilakukan kurang lebih selama lima bulan. 
Mulai bulan April sampai Agustus 2015. 
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian ini 
menggunakan metode interaktif karena penelitian ini mengungkap keadaan dari 
suatu peristiwa yaitu pelaksanaan keadilan dalam proses pembelajaran di kelas 
dan interaksi di luar kelas SMK Negeri Pringkuku. Selain itu menggunakan 
metode non interaktif karena mengkaji buku PPKn kelas X SMA/SMK terbitan 
Kemendikbud. 
Subjek-subjek penelitian ini terdiri dari buku PPKn kelas X terbitan 
Kemendikbud, kepala sekolah, Guru PPKn, Wakasek Kesiswaan, dan siswa kelas 
X. Objek penelitian ini adalah muatan materi keadilan dalam buku PPKn kelas X 
terbitan Kemendikbud serta pelaksanaannya dalam proses pembelajaran di dalam 
kelas maupun di luar kelas, khususnya siswa kelas X SMK Negeri Pringkuku. 
Sumber data dalam penelitian ini meliputi narasumber atau informan, 
aktivitas, serta arsip dan dokumen. Narasumber atau informan terdiri dari kepala 
sekolah, wakasek kesiswaan, guru mata pelajaran PPKn, serta siswa kelas X. 
Aktivitas dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran PPKn kelas X serta 
aktivitas siswa saat interaksi dengan temannya, interaksi murid dengan guru 
maupun partisipasinya dalam kegiatan sekolah. Arsip atau dokumen yang menjadi 
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sumber data dalam penelitian ini adalah buku PPKn kelas X terbitan 
Kemendikbud, silabus, RPP, tata tertib, serta dokumen lain yang terkait. 
Teknik pengumpulan data dalah cara yang dipakai dalam pengumpulan data 
(Mustari, 2012:55). Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik wawancara, observasi, dan mengkaji dokumen atau 
arsip. Teknik wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu data tertentu (Saebani dan Kadar, 2013:85). Wawancara digunakan 
dengan tidak terstruktur, karena peneliti belum mengetahui secara pasti tentang 
data yang akan diperoleh danPeneliti lebih banyak dalam penelitian ini digunakan 
untuk memperkuat dan karena peneliti tidak memakai pedoman wawancara yang 
disusun secara sistematis untuk mengumpulkan data. Wawancara pada penelitian 
ini dilakukan pada kepala sekolah, wakasek kesiswaan, guru mata pelajaran PPKn 
kelas X, dan siswa kelas X. Wawancara dilakukan secara terpisah antara informan 
satu dengan yang lain. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data pelaksanaan 
keadilan pada siswa kelas X dan muatan materi keadilan dalam buku PPKn kelas 
X SMK. Wawancara juga dilaksanakan guna konfirmasi mengenai materi muatan 
keadilan pada buku kelas X, khususnya dengan guru PPKn. 
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan 
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 
(Sukmadinata, 2011:220). Observasi dilakukan tidak terstruktur. Observasi 
dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran di kelas X SMK Negeri Pringkuku. 
Observasi juga dilakukan di luar kelas dalam lingkungan sekolah, baik interaksi 
siswa dengan siswa maupun interaksi siswa dengan guru. Melalui observasi ini 
dapat diketahui pelaksanaan keadilan dan keetrtiban dalam kegiatan siswa dalam 
mempersiapkan, memperhatikan serta menggapi penjelasan dari guru selama 
proses pembelajaran di kelas. 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumentel dari seseorang 
(Sugiyono, 2013:240). Teknik mengkaji dokumen dalam penelitian ini dilakukan 
untuk mendapatkan data mengenai muatan materi dan pelaksanaan keadilan dalam 
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buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud. Dokumen yang digunakan adalah 
buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud, silabus, RPP, tata tertib, dan foto yang 
terkait. 
Validitas data penelitian ini menggunakan uji krediblitas teknik 
perpanjangan waktu dan trianggulasi. Penelitian ini menggunakan teknik 
perpanjangan waktu untuk menganalisis buku PPKn kelas X terbitan 
Kemendikbud secara berulang-ulang agar mendapatkan data yang memadai 
tentang muatan materi keadilan dan menggunakan dua trianggulasi, yaitu 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik pengumpulan data. Trianggulasi 
sumber dilakukan dengan membandingkan beberapa sumber data, yaitu data dari 
informan atau nara sumber, aktivitas, dan dokumen. Informan atau narasumber 
seperti kepala sekolah, wakasek kesiswaan, guru PPKn, dan siswa kelas X. 
Aktivitas atau peristiwa dalam penelitian ini adalah proses pembelajaran PPKn di 
kelas X dan kegiatan di luar kelas pada SMK Negeri 2 Pringkuku yang 
melaksanakan keadilan. Serta dokumen berupa arsip silabus, RPP, tata tertib, dan 
foto dokumentasi kegiatan-kegiatan dari sekolah. Trianggulasi teknik dalam 
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dari hasil wawancara 
terhadap narasumber, observasi serta telaah dokumen yang dilakukan di SMK 
Negeri Pringkuku untuk mendapatkan data terkait pelaksanaan keadilan. 
Sementara itu teknik analisis data yang digunakan adalah analisis interaktif. 
Langkah dalam analisis interaktif, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan prosedur penelitian 
meliputi tahap pra lapangan, tahap penelitian lapangan, tahap analisis data, 
analisis dokumentasi, dan tahap penulisan laporan. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini didapatkan dari beberapa sumber baik dokumen, 
peristiwa, maupun narasumber, wawancara, dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti di SMK Negeri 2 Pringkuku. Kaitannya dengan muatan materi dan 
pelaksanaan keadilan dalam buku teks pelajaran PPKn kelas X SMK. Muatan 
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materi keadilan dalam buku PPKN kelas X terbitan kemendikbud dalam 
melakukan analisis terhadap didasarkan pada indikator hasilnya adalah: 
Materi tegaknya hukum yang adil secara sederhana sudah dituangkan dalam 
buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud. Materi yang diuraikan dijabarkan 
dengan ilustrasi gambar serta tugas mandiri tentang tegaknya hukum yang adil 
sudah cukup. Serta didukung oleh aktivitas dan praktik kewarganegaraan yang 
dilakukan siswa terkait nilai-nilai keadilan untuk menambah wawasan terhadap 
tegaknya hukum yang adil. 
Materi terwujudnya penegakan HAM secara sederhana sudah dituangkan 
dalam buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud. Materinya diuraikan dengan 
jabaran materi dan analisis peristiwa pelanggaran HAM.  
Materi terwujudnya intitusi dan aparat hukum yang bersih dan profesional 
sudah dituangkan dalam buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud. Hal ini 
ditunjukan dalam kutipan-kutipan materi yang dipaparkan di atas. Namun belum 
ada pertanyaan, soal, aktivitas maupun uji kompetensi yang harus dilakukan oleh 
siswa terkait materi terwujudnya institusi dan aparat hukum yang bersih dan 
profesional. 
Proses pelaksanaan keadilan di SMK Negeri Pringkuku mengenai tegaknya 
hukum yang berkeadilan tanpa diskriminasi secara sederhana sudah dilaksanakan 
di SMK Negeri Pringkuku. Pelaksanaan mulai dari proses pembelajaran di kelas, 
kegiatan rutin harian di luar kelas, dan dukungan tata tertib sekolah. Kegiatan 
pembelajaran di kelas dimuat dalam RPP. Ditanamkan pula melalui kegiatan 
belajar yang menyeluruh, bersikap adil dan jujur saat melakukan tes, tidak 
membeda-bedakan siswa. 
Pelaksanaan keadilan mengenai penegakkan HAM sudah dilaksanakan di 
SMK Negeri Pringkuku. Caranya dilakukan mulai persiapan, pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, dan kegiatan di luar kelas, dan dukungan tata tertib 
sekolah. Kegiatan pembelajaran kelas di muat dalam RPP dan didukung dengan 
tata tertib sekolah. Juga ditanamkan guru dalam memberikan pengarahan kepada 
siswa untuk menciptakan keadilan. Sedang di luar kelas dilakukan melalui 
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musyawarah memilih ketua OSIS dan aktivitas guru dan siswa saling menghargai 
dan menghormati. 
Pelaksanaan penanaman keadilan mengenai terwujudnya institusi dan aparat 
hukum yang bersih dan profesional sudah dilaksanakan di SMK Negeri 
Pringkuku. Caranya dilakukan melalui dari persiapan, pelaksanaan pembelajaran 
di kelas, dan kegiatan di luar kelas. Kegiatan pembelajaran di kelas dimuat dalam 
RPP. Juga ditanmakan melalui kegiatan penanaman sikap tegas dalam 
menegakkan hukum dalam pengurus kelas. Sedang di luar kelas dilakukan melalui 
kegiatan organisasi. 
Pelaksanaan penanaman keadilan sudah dilaksanakan di SMK Negeri 
Pringkuku dengan baik. Mulai dari persiapan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, pembelajaran di kelas X, dan kegiatan di luar kelas. Persiapan dan 
pelaksanaan pembelajaran dimuat dalam RPP, sedang pembelajaran di kelas 
dibiasakan melalui pengarahan guru, serta kegiatan di luar kelas. Pelaksanaan 
keadilan banyak dibiasakan pada kegiatan di luar kelas. Kegiatan tersebut 
memberikan manfaat bagi siswa SMK Negeri Pringkuku. Manfaat tersebut 
diantaranya siswa mendapatkan pengalaman untuk melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan nilai-nilai keadilan. 
Berdasarkan analisis data di atas disimpulkan bahwa pelaksanaan 
penanaman keadilan secara keseluruhan sudah dilaksanakan dengan baik di SMK 
Negeri Pringkuku. Pelaksanaannya mulai dari persiapan, pelaksanaan 
pembelajaran di kelas, dan kegiatan di luar kelas. 
 
D. SIMPULAN 
Berdasarkan kajian terhadap isi buku PPKn kelas X terbitan Kemendikbud 
serta telaah lapangan dalam proses pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas 
dan di luar kelas, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut. 
Buku teks pelajaran PPKn kelas X terbitan Kemendikbud yang digunakan di 
SMK Negeri Pringkuku memuat materi keadilan. Materi mengenai keadilan 
dalam buku tersebut sudah sesuai dengan kurikulum. Kompetensi Inti (KI) dan 
Kompetensi Dasar (KD) PPKn SMK kelas X yang dijabarkan dalam silabus dan 
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RPP. Materi muatan keadilan dalam buku tersebut termuat dalam bentuk kalimat, 
ilustrasi gambar, maupun dalam bentuk soal. Materi tersebut diajabarkan 
berdasarkan indikator sebagai berikut: tegaknya hukum yang berkeadilan tanpa 
diskriminasi, terwujudnya penegakkan HAM, terwujudnya institusi dan aparat 
hukum yang bersih dan profesional. 
Keadilan di SMK Negeri Pringkuku dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran di kelas dan interaksi guru dengan siswa di luar kelas. Penanaman 
keadilan dilaksanakan dalam proses pembelajaran dan interaksi guru dengan 
siswa di luar kelas meliputi tegaknya hukum yang berkeadilan tanpa diskriminasi, 
terwujudnya penegakkan HAM, terwujudnya institusi dan aparat hukum yang 
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